RAGAM BAHASA ARARB

Merry Choironi

A. Pendahuluan

Anda tentu berbeda dengan saya dalam berbahasa,
walaupun kita menggunakan bahasa yang sama. Demikian pula
saya yang berasal dari Sumatera bagian Selatan pasti tidak sama
gaya bahasanya dengan anda yang berasal dari Sumatera Barat,
meskipun kita sama-sama berbahasa Melayu.

Perbedaan itu juga terjadi antara saya dengan nenek saya.
Saya banyak bertanya maksud dan makna beberapa kata yang
dilontarkannya karena karena kata-kata itu sudah  jarang
dipergunakan di masa sekarang. Perbedaan dalam berbahasa juga
tampak ketika saya, yang telah mengenyam pendidikan formal
sampai perguruan tinggi, berbincang-bincang tentang problema
yang ada di sekitar dengan tetangga saya, yang hanya seorang ibu
rumah tangga biasa dan tidak pernah menamatkan Sekolah
Dasarnya.

Perbedaan itu semakin mencolok ketika saya mendengar
ungkapan yang dilontarkan oleh para pencopet di jalan raya
kepada temannya. Saya dan anda mungkin tidak paham dengan
ungkapan mereka, karena mereka memiliki kosa kata dan gaya
bahasa sendiri. Selanjutnya, ketika saya harus terlibat di dalam
suatu seminar , saya akan berbicara dengan kosa kata yang resmi
dan teratur. Hal ini tidak akan terjadi kalau saya sedang
mengobrol santai dengan keluarga di rumah.

Perbedaan-perbedaan berbahasa seperti contoh di atas telah
menghasilkan ragam bahasa. Ragam bahasa inilah yang menjadi
bahasan pokok dalam studi sosiolinguistik, sehingga Kridalaksana
mendefinisikan sosiolinguistik sebagai cabang linguistik yang
berusaha menjelaskan ciri-ciri variasi bahasa dan menetapkan
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korelasi ciri-ciri variasi bahasa tersebut dengan ciriciri  sosial
kemasyarakatan. Kemudian mengutip Fishman, Kridalaksana
mengatakan bahwa sosiclinguistik adalah ilmu yang mempelajari
ciri dan fungsi berbagai variasi bahasa serta hubungan di antara
bahasa dengan ciri dan fungsi itu dalam suatu masyarakat.!

Tulisan ini mencoba mengupas masalah ragam bahasa Arab
dengan mengacu pada pembagian ragam Abdul Chaer dan Leonnie
Agustina. Pembahasan ini akan melihat ragam bahasa yang terjadi
di dalam bahasa Arab itu sendiri dan juga ragam atau variasi
dengan bahasa lain.

B. Pembahasan
1. Ragam Bahasa

Menurut Wafi (1971:159) faktor utama terjadinya ragam
bahasa adalah luasnya penyebaran suatu bahasa. Secara tidak
langsung penyebab yang satu ini telah membuka pintu bagi
lahirnya beberapa faktor penyebab berikut :

a) Faktor sosial - politik, Luasnya wilayah pemerintahan dan
banyaknya penduduk yang mendiami satu Negara
mengakibatkan sulitnya pemerintah untuk menyatukan
baik dalam bentuk pemikiran maupun dalam berbahasa.

b) Faktor Psikososial, yaitu adanya beragam tata masyarakat dan
peradatan  serta kebudayaan, pemikiran serta rasa
menimbulkan ragam ungkapan dari masyarakat.

c) Faktor Geografis, terpisah-pisahnya wilayah baik oleh
gunung, lautan, maupun sungai cepat atau lambat telah
memisahkan dan melahirkan perbedaan-perbedaan dalam
berbahasa.

d) Faktor Keturunan atau einografis. Adanya perbedaan bahasa
karena adanya perbedaan dari masing-masing pribadi dan
perbedaan keturunan,

' Abd. Chaer & Leonie A, Sosiolinguistik Perkenalan Awal, Jakarta:
PT Rineka Cipta, 2004, Cet. Ke-2 2004, hal. 61
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e) Fakfor Fisiologis. Berbeda dalam berbahasa karena adanya
perbedaan masing-masing pribadi secara fisik, yaitu
berbedanya alat ucap setiap manusia.?

Pada dasarnya ada 2 pandangan mengenai ragam bahasa
ini. Pertama, ragam bahasa itu dilihat sebagai akibat keragaman
sosial penutur bahasa dan keragaman fungsi bahasa itu. Kedua,
ragam bahasa itu sudah ada untuk memenuhi fungsinya sebagai
alat interaksi dalam kegiatan masyarakat yang beraneka ragam.?
Adapun Abdul Chaer dan Leony A membagi ragam bahasa itu
dalam 2 kelompok, berdasarkan penuturnya dan penggunaannya.
Dalam  pembahasannya tentang kelompok pertama, ia
menyebutkan bahwa apabila ragam bahasa itu bersifat perorangan,
maka ia disebut idielek. Ragam ini berkenaan dengan wama suara,
pilihan kata, gaya bahasa, susunan kalimat, dan sebagainya dari
setiap penutur. Jika ragam itu berasal dari sekelompok penutur
vang jumlahnya relatif, berada pada suatu tempat, wilayah atau
tempat tinggal penutur , maka ia lazim disebut dialek.

Kemudian dikenal juga kronolek atau dialek temporal, vaitu
ragam bahasa yang digunakan oleh kelompok sosial pada masa
tertentu. Selanjutnya, ragam bahasa yang berkenaan dengan status,
golongan, dan kelas sosial para penuturnya, ia dinamakan sosinlek
atau diglek sosial. Di dalamnya terdapat akrolek (ragam sosial yang
dianggap lebih tinggi atau lebih bergengsi daripada ragam sosial
lain), basilek (ragam sosial yang dianggap paling rendah), vulgar
(miliknya mereka yang kurang terpelajar), slang ( ragam yang
bersifat khusus dan rahasia), kolokial (yang digunakan dalam
percakapan sehari-hari), jargon ( ragam sosial yang digunakan
secara terbatas oleh kelompok-kelompok sosial tertentu), dan argot (
digunakan terbatas oleh profesi tertentu dan bersifat rahasia), serta
ken ( yang bernada memelas, dibuat merengek-rengek, penuh
dengan kepura-puraan).

Sedangkan kelompok kedua, vyailu ragam bahasa
berdasarkan kegunaannya disebut sebagai fungsiolek, ragam atau

* Menurut Wafi, al-Lughah wa al-Mujfama’, Kairo: Dar Nahdhah,
1971), hal. 159
' Abd. Chaer & Leony A, Ibid,, hal. 62
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register. Ragam ini biasanya dibicarakan berdasarkan bidang
penggunaannya, gaya atau tingkat keformalan, dan sarana
penggunaan. Berkenaan dengan bidang penggunaan, maka dikenal
ragam bahasa jurnalistik, militer, ilmiah, dan lain-lain. Sedangkan
yang berkenaan dengan tingkat keformalan, maka Martin Joss
(1967) dalam bukunya The Five Clock telah mengenalkan kepada
kita 5 macam ragam : ragam beku (frozen), ragam resmi (formal),
ragam usaha (konsulatif), ragam santai (caswal), dan ragam akrab
(intimate)®.

Ragam dalam bahasa dapat juga dibagi atas dua macam
berdasarkan sumber perbedaan itu, vaitu variasi internal (sistemik)
dan variasi eksternal (ekstrasistemik). Ragam bahasa yang berkenaan
dengan daerah asal penutur, kelompok sosial, situasi berbahasa,
dan zaman penggunaan bahasa itu termasuk dalam variasi eksternal,
karena faktor-faktor penyebab korelatif itu adalah di luar sistem
bahasa itu sendiri. Dalam analisis linguistik umum dalam tahun
1940 dan 1950-an, perbedaan-perbedaan seperti ini sering disebut
vartasi bebas.’

Adapun ragam bahasa yang disebabkan atau sehubungan
dengan faktor-faktor dalam bahasa itu sendiri, khususnya unsur-
unsur yang mendahului dan atau mengikuti unsur yang berbeda
itu disebut variasi infernal. la juga disebut sebagai variasi sistemik
karena merupakan ciri alamiah (natural) dari sistem bahasa itu,

2. Ragam Bahasa Arab
a) Ragam Bahasa dari Segi Penuturnya

Ragam pertama adalah idiolek, vaitu yang bersifat
perorangan. Secara umum, di seluruh dunia ini, setiap orang
mempunyai ragam bahasa masing-masing dengan warna suara dan
gaya sendiri-sendiri. Demikian pula masyarakat Arab, mereka
memiliki warna suara yang berbeda pada setiap pribadi.

Ragam kedua adalah dialek, yaitu dari sekelompok penutur
yang jumlahnya relatif, yang berada pada satu tempat, wilayah
atau area tertentu. la juga disebut sebagai dialek areal, regional,

¥ Lihat Abdul Chaer & Leony A, Ihid, hal. 62-73
* P.W.]. Nababan, Sosiolinguistik sebuah pengantar, Jakarta: PT.
Lramedia Pustaka Utama, 1991, Cet. Ke-2, 1991), hal, 15
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atau geografi. Maka masyarakat yang terdiri dari penuturnya yang
berbahasa Arab berasal dari Bahasa Semit Barat. la terdiri atas 2
bagian yaitu selatan dan utara. Bahasa Arab Selatan sering disebut
sebagai Yaman Kuno atau Qahthan dengan salah satu dialeknya
yang terkenal yaitu Sabaiyah (4= ), yang ibukotanya adalah
Ma'arib, dan dialek lain seperti Muayyinah (%=} yang berada di
wilayah selatan Yaman, dan dialek Hadramiyah (%esas ) milik
penduduk Hadramaut, Cafbaniyah (4444 ) adalah kerajaan besar
yang terletak di pantai utara Aden, namun dari bentuk tulisannya
dan gaya dalam pengungkapannya dapat diketahui bahwa bahasa
ini dengan ragam dialeknya ternyata berbeda dengan bahasa Arab
LUtara.

Bahasa Arab Utara (4%ad ) terdiri atas 2 kelompok besar,
yaitu Bahasa Arab Baidah ( 43 ) dan Bagiyah ( 4% ). Yang pertama
disebut sebagai Bahasa Arab prasasti yang merupakan bahasa
suku-suku yang telah lenyap dan riwayatnya tidak diketahui sama
sekali dan lahir sebelum datangnya agama Islam. Dialeknya yang
terkenal adalah Tsamudiyah (A2pad ) yang dimiliki oleh suku-suku
Tsamud dan dialek Shafwiyah ( %sdad ) yang dimiliki oleh
penduduk yang ada di daerah Shafa. Dialek Shafawiyeh ini hampir
sama dengan Tsamudiyah. Selain itu terdapat dialek Lifyariyah
(%%all) yang dipunyai oleh suku-suku Lihyan yang tinggal di
Utara Hejaz sebelum milad.

Bahasa Arab Bagiyvah adalah yang dapat kita kenal dari
prosa dan puisi Jahiliah serta dari al-Quran dan al-Hadits. Bahasa
Arab Bagiyah itu ditemukan pada awal abad ke-5 setelah milad.
Terdiri atas dialek-dialek, diantaranya yang terkenal adalah dialek
Hejaz Barat atau dikenal dengan dialek (Qaraisy dan nejd Timur
atau Tarmim.®

Ada 2 tuliasan yang ditemukan yang menunjukkan adanya
kekerabatan antara bahasa Arab Baideh dan Bagiyah. Pertama, adalah
yang terdapat pada kuburan Qaid binti Abd, Munat yang ditulis
oleh Ka'ab bin Haritsah. Apabila ditilik dan diarabkan maka akan

& Subhi al Shalih, Diresat i Figh al-Lughah, {Beirut: Dar ilm [ al-
Malayin, 1986, Cet. Ke 11), hal. 52. Juga Lihat dalam Amir Rasyid ad-
samira'i, Ara'u fi al-Arabiyeh, (Baghdad: Mathba'ah al-Irsyad, Tth), , hal. 40
dan Muh. Sirhaan, Figh al-Lughah, Terj. Oleh Drs. Hhasyim Asy ari,
(Semarang: Penerbit IKIP Semarang Press, 1956, cet. Ke-1), hal. 31.
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kita temukan tulisan itu berbunyi : "#s 4e G Gadll o * yang
artinya kuburan ini milik Qaid binti Abdul Munat, Tulisan kedua
adalah Memar, yaitu kerajaan kecil Romawi. Tulisan ini dalam
tulisan Nabti modern yang tersambung (berbeda dengan Nabti
kuno). la mirip dengan tulisan Kufi, sehingga kebanyakan ilmuwan
berpendapat bahwa tulisan Kufi adalah turunan dari Nabti. Tulisan
ini terdiri atas 5 baris sebagaimana yang telah disalin oleh
Wilfenson di dalam bukunya tentang Sejarah Bahasa Semit.

Selain di atas dikenal pula 2 kelompok masyarakat yang
berbeda dialek satu dengan yang lainnya karena pemisah wilayah
geografis, yaitu Arab Barat dan Arab Timur. Yang pertama disebut
dengan dialeg Maghrib, untuk menyebut beberapa negara Afrika
Utara dan Barat seperti Libya, Tunisia, Aljazair, Maroko,
Mauritania dan dulu juga termasuk Malta, Sicily, Spanyol dan
Fantelleria serta pulau Balearik di laut tengah.

Dialek Bahasa Arab Modern Maghrib terdiri dari subdialek-
subdialek yang sama-sama telah kehilangan bahasa purbanya.
Sampai saat ini kira-kira 40 dialek yang sedang dipelajari. Kalau
dialek Aljazair, Tunisia, dan Mauritania banyak mendapat
sumbangan dari para linguis Jerman dan Perancis, dialek Libya dari
ltalia, maka Maroke dari para linguis Spanyol, Perancis, dan
Jerman.

Kalau di Marcko, 55% penduduknya berbahasa Arab dan
40% berbahasa Berber dan 5 % berbahasa eropa seperti Perancis,
Spanyol, dan eropa lainnya. Dialek kota Maroko meliputi Tangier
di Utara, Fez di pusat dan Meknes. Bahasa standarnya adalah
dialek ibukota Modern Rabaf. Di desa banyak yang berdialek Jabli
dan dialek Baduinya tersebar bagi suku nomadik dan semi
nomadiknya. Selanjutnya di Aljazair terdapat dialek Berber dan di
desanya meliputi Jijeli dan Badui. Sedangkan di Tunisia 90%
berbahasa Arab dan sekitar 70.000 berdialek Berber, lebih dari satu
juta penduduknya berdialek kota Tunisia dan dialek desanya
adalah Sahel, juga terdapat dialek Badui. Di Libya %0% nya
berbahasa Arab. Kemudian penduduknya vang berbahasa Berber
biasanya menggunakan 2 Bahasa. Dialek Libya berasal dari dialek
suku Bani Sulaim, juga terdapat dialek Cyrenaica dan Tripoli. Di
Mauritania satu setengah juta penduduknya berdialek Hassaniya
yang berasal dari nama suku sebuah Dhawi Hassan yang
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menguasai daerah ini. Ia termasuk dialek Maroko dan sekarang
telah menjadi Lingua Franca.

Kita dapat lihat perbedaan masing-masing dialek walaupun
mereka sama-sama termasuk dialek Maghrib. Ketika orang Maroko
mengucapkan ‘kayn’ yang berarti ada, dan "kan” bagi Aljazair, Libya
menyebutnya ‘filv’, “famma’ bagi Tunisia, dan “xallag’ untuk dialek
Hassaniya, dan dalam dialek Mekkah ia disebut ff’".

Di sebelah timur terdapat dialek Arabia Timur, yaitu dialek
yang terdapat di daerah Sebelah Timur dan Timur Laut Jazirah
Arab, yaitu di sebelah Timur Saudi Arabia, bahrain, Qatar,
Persatuan Emirat Arab dan Kuwait. la disebut juga dialek Arab
Teluk. Daerah Sebelah Timur Saudi Arabia berdialek Arabia Timur
yang kira-kira 20% penduduknya mengpunakan dua bahasa;
bahasa Persia, Urdu, India, dan Afrika sebagai bahasa ibu dan
Bahasa Arab sebagai bahasa kedua. Sedangkan dialek Kuwait
meliputi Rashayda, ‘Awazim, dan Mutair.

Dialek Arabia Timur secara morfologis berhubungan erat
dengan dialek ‘Anazi. Apabila dialek Kuwait mengatakan ‘caf’ yang
berarti telapak tangan untuk menyebut ‘kaff seperti pada dialek
Mekkah dan “jasim’ bagi "gasim’.

Ragam ketiga adalah Kronolek, yaitu ragam bahasa yang
digunakan oleh kelompok sosial pada masa tertentu. Dalam hal ini
Bahasa Arab terbagi atas 3 jaman; Bahasa Arab sebelum datangnya
Islam, Bahasa Arab di masa lslam, dan Bahasa Arab modern.
Sebelum datangnya Islam, orang-orang Arab menggunakan dialek
Badui Kuno, yaitu dialek Hejez, Tamin, Huzail, dan Thai. Menurut
Sibawaih, Bahasa Arab Fushah di dalam alunan puisi Jahiliah dan
Qira’at al-Qur'an yang shahih tidaklah sama secara langsung
dengan salah satu dialek Badui tadi. Itu artinya terdapat
perbedaan-perbedaan antara bahasa Fushah dan dialek Hejaz, juga
dialek Tamim. Perbedaan itu dilihat dari ada atau tidaknya imalah
(bacaan antara bunyi a (fathah) dan i (kasrah) ), maka dialek Hejaz
kuno tidak mengenal imalah dan fathah panjang diucapkan secara
sempurna. Demikian pula dialek Hejaz kuno ini tidak mengenal
vocalic Harmony (53 34 58). Hal ini berbeda dengan bahasa Arab
Fushah yang mengenalnya di tempat-tempat tertentu, maka bahasa
Arab Fushah akan mengatakan 4is dengan mendhammahkan ‘ha’,
dan pada kalimat 44 juga mendhamahkan ha’. Keduanya 'ha’ yang



didepannya dhammah sedangkan pada kalimat 4 dan 4 dengan
‘ha’ kasrah dan juga pada 4% dimana ‘w’ didepannya kasrah.
Menurut Sibawaih in asalnya adalah dhammal, adapun kesrak
adalah bersifat iftiba" dan dinamakan vecalic Harmeny, sehingga
orang-orang Hejaz kuno akan membaca diammalt jika menemui ayat
Al-Quran : » Ay ol 4y Ukl |

Dialek Tamim mengakui adanya hamzah, sedangkan Hejaz
tidak. Yang dimaksud adalah dalam dialek Tamim akan
mengucapkan o4s sedangkan Hejoz akan  mengucapkan o
Dialek Hejaz inilah yang dipakai dalam bahasa Arab Modern,
sedangkan dialek Tamim sama dengan bahasa Arab Fushah.”

Bahasa Arab Fusheh dan dialek Hejaz  didalam
pengharakatan  huref  Mudhara’s, maka keduanya akan
memfathalikan awal fi'fl mudhare’ seperti 1% | namun semua dialek
arab mengkasrakkannya.

Ketika Islam datang, dialek Quraisy mencapai puncak
ketinggian dan kesempurnaan setelah menjadi dialek ternama
sejak jaman Jahiliyah. Di masa Islam, banyak kosa kata yang diganti
maknanya dengan pengertian baru seperti sholat, shivam, zakat,
mukmin, kafir dan sebagainya, disamping diperkenalkannya
beberapa kosa kata baru seperti munafik, jahiliyah, dan lain-lain.

Seiring itu pula, dialek Quaraisy telah terpengaruh oleh
dialek-dialek Arab lainnya sehingga mengalami perubahan, antara
lain : danya penggantian huruf melahirkan ‘Aj'ajah, ‘an’anah,
kasykasyah, fahfahah, watmud yaman, Thamthamaniyah, al-Istinha’. Juga
terdapat teshih dan I'lal, al-Bina'dan ai-Binyatu, bentuk-bentuk I'rab,
ketidaktentuan antara al-I'rab dan al-Bina’, al-Fakku dan al-ldgham,
serta penambahan dan pengurangan huruf dan juga pengucapan.?.
Maka suku Tamim cenderung mengucapkan vokal ‘a’ seperti ‘I atau
‘alif seperti itu disebabkan oleh: pertama, adanya hubungan antara
suara-suara yang mirif seperti dalam suatu kata yang terdapat di
dalamya huruf ‘ya"atau vocal ‘¥’ sesuai dengan syarat yang
ditentukan dalam ilmu sharaf misalnya kata ¢ . Kedua, karena
ada petunjuk adanya ‘w’, contoh il | Tetapi orang Hejaz
menebalkan ‘alif' dalam pengucapan sehingga terdengar bunyi

* Muh. Fahmi Hijazi, al-Lughal al-Arabiyah "Abr al-gurun, (Kairo:
Dar al-tsagafah, 1978), hal. :40
i Muh. Sirhaan, Ibid, 47-65)
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antara ‘aliff dan ‘wew’. Mereka mengucaplan Salomun alaikum
dengan ucapan tebal, namun mereka ucapkan +b vang ‘ain fi'ilnya
berupa "ya’ sama dengan suku Tamim.

Pada masa Abbasiyah ketika mulai digiatkan penerjemahan,
maka masuklah istilah-istilah baru bagi bangs Arab, seperti istilah
kedokteran, obat-obatan, penyakit, dan lainhin. Demikian pula
gaya bahasa asing bahkan telah menguasai gaya bahasa Arab,
Maka banyak dijumpai penggunaan kata keadsan, kalimat-kalimat
sisipan, masuknya ‘alif dan ‘nun’ sebelum ya' nishah seperti
nafsaniyyu, ruhaniyyu, dan lain sebagainya.

Di masa modern bahasa Arab berhadapan dengan
peradaban barat sehingga tak pelak lag terjadilah transfer
kosakata-kosakata yang digunakan dalam bidang kehidupan
modern, ilmu pengetahuan dan teknologi, serta kebudayaan ke
dalam bahasa Arab. Adapun mereka ada yang melakukan Igtiradh,
al-Taghayyur, al-dilaly, al-lstigag, al-Nahi, dan al-tarkib. Adapun
contoh isytigaq adalah adanya pola-pola kertentu yang dapat
menunjukkan ciri semantik seperti pola ff'alah yang menunjukkan
pada sebuah profesi; tijarah (berdagang), nirah (tukang kayu),
sina‘alt (pengusaha pabrik), dan sebagainya.

Berikutnya adalah dialek sosial atau sesiolek, yaitu ragam
bahasa yang berkenaan dengan status, golongan, dan kelas sosial
para penuturnya. Dalam sosiolinguistik biasarya ragam inilah yang
paling banyak dibicarakan dan paling bamyak menyita waktu
untuk membicarakannya, karena ia menyangkut semua masalah
pribadi para penuturnya seperti usia, pendidikan, seks, pekerjaan,
tingkat kebangsawanan, keadaan sosial ekonomi, dan sebagainya,

Ragam sosiolek ini juga terdapat di dalam bahasa Arab
dalam perbedaan bahasa laki-laki dan perempuan Arab, Maka akan
terlihat perbedaan baik dari bentuk suara, pemilihan kalimat,
bentuk kalimat, dan juga makna. Dari segi susra, perempuan akan
mengucapkan huruf ‘gaf' dengan ‘kaf, ‘Thi' dengan ‘ta’, ‘dha’
dengan 'dal’, ‘sha” dengan ‘sin’, dan ‘zha’ dengan ‘zai’ seperti il |
il 4l dan Jladd s

L

* Shabary Ibrahim al-Sayyid, e al-Leughat ol-Titinna'T mafuamub
wa gadhayahieds, (Iskandariyah: Dar al-Ma'rifah, 1995, hal, 222,
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Ragam lainnya adalah Argot atau dalam bahasa Arab
disebut 432 yang diperkenalkan pertamakali oleh Maurer, yaitu
bahasa khusus yang digunakan oleh profesi-profesi tertentu dan
bersifat rahasia seperti kata 4~ bermakna lain bagi para pecandu
rokok, sebagaimana kata 4e8 (penyergapan dengan tiba-tiba)
bermakna 42 (polisi). Di samping itu ada pula bahasa yang biasa
digunakan oleh kelompok pencuri misalnya s+ 53 yang artinya
uang banyak, atau el yang bermakna tas. Ada juga bahasanya
para penjual minuman keras, penipu, dan lain-lain.

b} Ragam Bahasa Berdasarkan Penggunaannya

Dari segi pemakaiannya dikenal ragam bahasa fungsiolek,
ragam, atau register. Ragam ini biasanya dibicarakan berdasarkan
bidang penggunaan, gaya, atau tingkat keformalan, dan sarana
penggunaan. Berdasarkan bidang pemakaian dan penggunaannya, akan
dikenal banyak ragam bahasa. Ada ragam bahasa sastra, ragam
bahasa ekonomi, ragam bahasa politik, pendidikan, ilmiah, dan
sebagainya. Ini dapat dilihat dari sejumlah kosakata yang berbeda
sesuai bidangnya dan tampak pula pada tataran morfologi dan
Dalam bidang sastra, orang Arab akan memilih kosakata
dan kalimat yang memiliki nilai estetika yang tinggi serta
ungkapan yang paling tepat tidak seperti yang digunakan untuk
bidang ekonomi dan lainnya sehingga akan dikenal register yaitu
bahasa yang digunakan untuk kegiatan masing-masing. Di bidang
militer akan dikenal pdll , Bl | dadd | &3, mal | dan lain-
lain. Sedangkan di bidang pendidikan terdapat kata dw sl | fuaad
Cadayl, dan seterusnya.®

Berdasarkan tingkat keformalannya, maka bahasa Arab akan
mengenal ragam beku (frozen, adad wsldl ), ragam resmi (formal,
g wpldll ), ragam usaha (konsultatif, g A&l wldl), ragam
santai (kasual, g% b)), ragam akrab (intimate, Syt UK o yl),
Perbedaan ini terjadi karena adanya perbedaan jenis kelamin,
tingkat pendidikan, status sosial, dan agama yang dihadapi

4bid, hal, 210
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penutur. Di dalam bahasa Arab dapat kita lihat ketika mereka
mengucapkan salam dengan banyak ragam, seperti:i!

J“‘H#u‘“w’rﬁ-‘rﬂ‘f#rﬂ#rﬂ*‘ﬂ'ﬂﬁ“’urﬁ*rﬁd‘
:l..r-'.Jl:l,.r Jﬂl:lr.lqhh;qlmﬁruﬂ—;+;l'|ﬂ—i'fclq.r lujlh-l-r.l-ﬁ.ﬁ"'
M.y&hﬁm:um,ﬂfﬁllﬁhMI,I,E-:J.F:WHELH-H,L;‘;A@
» i M 4 i LI IR T Y T

D I:'!mtﬁfi :gjf&r:umnﬁ?nﬂn ur P‘ﬁ;‘digﬂmhn maka

terdapat ragam lisan dan ragam fulisan. Kalau orang Arab lebih
banyak menggunakan bahasa Arab fushah untuk ragam tulisan,
maka dalam ragam lisan mereka memakai bahasa Arab “Amiyah.
Bahasa ‘Amiyah ini bahkan telah merambah ke dalam koran-koran
dan buku-buku, serta juga para ilmuwan dan sastrawan turut
meramaikan penggunaan bahasa ‘Amiyah ini di dalam karya-karya
mereka,

3. Akibat Adanya Ragam Bahasa

Banyaknya kosakata yang kemudian dihimpun dalam
sebuah kamus Arab adalah akibat dari beragamnya bahasa. Dapat
kita lihat dampak ragam bahasa itu terhadap perkembangan makna
dan perkembangan bentuk bahasa.

Dampak pertama, yaitu terhadap perkembangan makna
dapat dilihat ketika orang Himyar mengatakan <83 untuk s
(duduk), akan tetapi orang Adnan menyebut kata itu untuk makna
J8 (melompat). Demikian pula ada kata aii vang bermakna
el (serigala) dan penggunaan kata s untuk ool (serigala),
namun suku Huzail memakai keduanya yaitu A8 dan ad yntuk
menyebut singa.”?

Di samping itu ada pula kosakata-kosakata tertentu dan
khusus digunakan oleh satu suku kata yang tidak digunakan oleh
suku-suku lain, seperti kata o) yang dipakai oleh suku Thai dan
kata el bagi suku Huzail. Selain itu ada pula kata iad yang
bermakna makanan bagi dialek Yaman, dan ed berarti terang
bagi Tamim, tapi bermakna sebaliknya bagi Qais. Kesemua contoh
ni dapat kita lihat di dalam <) dead nya Thn Mandzur,

" Thid, , hal. 215
> Ibrahim Anis, Fi al-Lahjat al-Arabiyah, (Kairo: Maktabah al-
Anjalu al-Mishriyah, 1973, cet. Ke-4, 1973), hal. 153)
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Dampak kedua, yaitu dampak ragam bahasa terhadap
perkembangan bentuk. Ini tentu saja tidak terlepas dari adanya
perkembangan bunyi yang terjadi di berbagai suku Arab. Maka kita
akan mendapatkan kata ¥ s akan dikatakan oleh orang
Tamim dengan (a4, Di samping itu pula ketika Hejaz mengatakan
¥iall 455 | maka orang Nejd akan mengatakan 4388 . Demikian pula
4ijs bagi orang Quraisy dan untuk orang Tamim menyebutnya
dengan 4jal , dan seterusnya.

Menurut Ibrahim Anis ada beberapa faktor yang
mendorong adanya perbedaan bentuk kalimat di dalam dialek-
dialek klasik Arabt3, seperti:

1. Adanya kecenderungan suku-suku Arab untuk memilih
kata-kata yang lembut. Untuk itu mereka lebih memilih
kasrah daripada dhammah. Maka akan kita temukan bentuk
kata kerja yang terdiri dari tiga huruf akan menggunakan
wazan «i juga ada vang memakai wazan sai  Kalau
corang badui lebih cenderung menggunakan dhammah,
maka yang dipilih adalah yang berwazan el tetapi suku-
suku yang telah hidup menetap akan lebih memilih yang
berwazan kasrah seperti v,

4 Cenderung membuat susunan potongan kata tertentu.
Sebahagian suku Arab lebih menyukai potongan kata yang
berbaris sukun (mati), di antaranya suku Tamim yang
mensukunkan kata-kata berikut : s& vang merupakan
bentuk plural dari A&, 24 plural dari o84, Ju; plural dari
Jde=y , bahkan mereka juga mematikan ‘ain fi'il madhi tsulatsi
seperti kata G5

3. Kaum yang menetap cenderung untuk menampakkan bunyi
suatu kata, sedangkan suku badui terpengaruh olehnya.
Demikian pula sebagian suku lebih menonjolkan sifat-sifat
khusus untuk bunyi-bunyi yang sukun, sedangkan yang
lain menonjolkan bunyi-bunyi yang jelas, dan yang lain lagi
menonjolkan bunyi-bunyi yang lembut.

4. Kesalahan-kesalahan yang terjadi pada generasi muda,
diantaranya adalah:

13 [Bid, hal. 160
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-Sulitnya para anak untuk mengikuti sesuai dengan apa yang
diucapkan oleh orang dewasa, sehingga merekapun
melalaikannya dan pada akhirnya terbentuklah suatu bentuk
baru.

- Salahnya para anak ketika mendengarkan suatu kata yang
diucapkan oleh orang dewasa, sehingga mereka membentuk
kata yang berbeda dari aslinya.

- Adanya kesalahan para anak ketika melakukan giyas, sehingga
isytiqug yang mereka buat menjadi bentuk baru yang tidak
dikenal sebelumnya. Lalu bentuk ini menurun pada anak cucu
mereka.

3. Kemungkinan adanya kesalahan dari para periwayat di
dalam mengucapkan suatu kata apalagi jika itu terjadi setelah
penetapan bahasa. Para ilmuwan klasik bahasa menyebutnya
sebagai “ipaeadd (salah mengucapkan).

d. Ragam Bahasa Arab Kontemporer
Dr. Said Badwi telah meneliti mengenai bahasa Arab

kontemporer di Mesir dan tingkatannya. la membagi ke dalam

5 tingkatan:4

1. Fushah prasasti, yaitu bahasa Arab fushah asli

2. Fushah Kontemporer, yaitu bahasa Arab yang dipengaruhi
oleh peradaban kontemporer. Bahasa Arab ini lebih Juas
jangkauannya dari yang pertama tadi. la mencakup di
semua segi kehidupan kontemporer dan tersebar di koran-
koran dan pelbagai bincang ilmiah.

3. "Amiyah al-Mutsaggafiin, yaitu yang terpengaruh oleh fushah
dan seiring itu pula ia dipengaruhi oleh peradaban
kontemporer. Ini menjadi bahasa percakapan di dalam
diskusi-diskusi ilmiah, sastra, musik, dan seni, dsb.

4. "Amiyah Mutanguwiriin, yang murni dipengaruhi hanya
oleh peradaban kontemporer. la banyak digunakan dalam
berbicara dengan tetangga, teman, dan lain-lain, tapi bukan
buta aksara.

3. Amiyah Umiyyiin, ia disebut sebagai bahasanya 42 4§ dan
dipergunakan oleh para buta aksara. Bahasa ini tidak

" Sabary Ibrahim al-Sayyid, [bid, hal, 253
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dipengaruhi oleh fushah, juga tidak oleh peradaban
modern,
Adapun materi bahasa di masing-masing tingkatan di atas
adalah sebagai berikut :

1. Ciri kebahasaan fushah klasik
Secara fonetis, bahasa fushah klasik penuturnya akan
mengucapkan huruf <3 dan & dengan benar, yaitu antara
ujung lidah dan ujung gigi atas. Di samping itu huruf
‘fim'nya selalu kering. Suara belakang seperti F-r-§-f-4
berasal dari tempat keluarnya yaitu di atas langit-langit
dengan bibir membundar sehingga huruf ‘gaf” yang keluar
berdesis dan lain-lain. Dari segi morfologis terdapat empat
macam bentuk yang menunjukkan ku,pulan bilangan, yaitu
bentuk tunggal, mutsanna, jumlah sedikit dan jumlah jama’
(banyak). Secara sintaksis, ia berpedoman pada tanda-tanda
i'rab.

2. Ciri kebahasaan fushah kontemporer
Secara fonetis, ketika mengucapkan huruf <=3 dan % dalam
bentuk ‘amiyah dengan suara gigi yang tidak shahih.
Sehingga “tsa’ akan seperti ‘sin’, ‘dzal’ seperti ‘zai’ dan ‘zho’
seperti ‘zai’ tebal. Dari segi morfologis mereka tidak
mengenal bentuk jama’ sedikit. Secara sintaksis tidak
mengharuskan mengikuti tanda-tanda I'rab.

3. Ciri kebahasaan ‘Amiyah al-Mutsaggafiin
Dari  segi fonetis mereka bebas memilih  untuk
menggunakan 4 dari macam suara, yaitu suara fushah,
‘amiyah, yang berhubungan dengan kebudayaan atau suara
‘amiyah yang lain, atau bahasa asing seperti ketika
mengucapkan (i dengan ‘ba’ yang berdesis. Sehingga
mereka ada yang mengucapkan - atau ol atau <5, Dari
segl morfologis, bahasa ini lebih meluaskan makna bentuk
jamak yaitu di atas satu, maka kata J» atau Jsb dapat
menunjukkan 2 atau lebih dari 2, sedangkan secara sintaksis
tidak membedakan antara susunan kalimat di dalam bahasa
‘Amiyah  Mutsaggafiin - dengan susunan pada fushah
kontemporer.

4. Ciri kebahasaan ‘Amiyah al-Mutanauwwirin
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Secara tonetis ketika mengucapkan huruf “tsa’ dalam 2 cara,
kebanyakan mengucapkannya dengan “ta’, dan juga dengan
‘sin’ sehingga mereka akan mengucapkan (kad . Secara
morfologis, para penuturnya memiliki ketentuan khusus
dalam penggunaan bentuk kalimat, jadi tidak dapat
memilih seperti pada ‘amiyah al-Mutsagqafiin. Sedangkan
secara sintaksis di dalam bilangan mereka memiliki
peraturan khusus. Jika satu, memakai bentuk tunggak tanpa
menyebut bilangannya seperti w8 ud | untuk yang 2 juga
demikian dalam bentuk mutsanna tanpa menyebut
bilangannya. Dan untuk 3 sampai 10 memakai bentuk jamak
dan menyebut bilangan di awalnya seperti wi g4 4 , dan
di atas 10 memakai bentuk tungga dengan menyebut
bilangan sebelumnya seperti w8 jde al 4

. Ciri kebahasaan ‘Amiyah al-Ummiyiin

Secara fonetis, mereka mengucapkan ketiga huruf di atas
dengan ‘ta’, ‘dal’, dan 'dho’ dan secara morfologis akan
didapati bentuk-bentuk yang tidak sama, baik dengan
bahasa fushah maupun ‘amiyah, seperti « ,si8 o8 5 Getipa 5
4 g5 ed dan lain-lain. Dan secara sintaksis, mereka hanya
mengikuti aturan bilangan umum seperti pada ‘amiyah al-
Mutanauneiriin,

Selanjutnya menurut Syahin, di Mesir juga telah menerima
kata-kata masukan dari negara-negara asing.

Demikianlah ragam bahasa Arab kontemporer yang dapat
saya kemukakan dalam tulisan ini dengan mengambil salah
satu sampel yang ada di Mesir sebagaimana di atas.

C. Penutup

Seiring dengan perkembangan yang ada, bahasa-bahasa

yang ada di dunia akan turut berkembang sehingga melahirkan
ragam-ragam bahasa, baik dilihat dari segi penuturnya maupun
penggunaannya.

Selain itu, bahasa Arab di saat ini telah berkembang dan

telah terbagi-bagi meenjadi beberapa kelompok masyarakat bahasa,
seperti yang terjadi di Mesir. Di sini bahasa Arab tidak hanya
terdiri dari fusheh dan ‘amiyah, akan tetapi telah terbagi menjadi
fushah klasik, fushah kontemporer, ‘amivah mutsagqafiin, ‘amiyah
mictaraunniriin, dan ‘amiyah al-Umiyiin,
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